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Antihyperuricemia Activity Test Of Ethanolic Extract Jengkol Leaves 

(Archidendron jiringa) In White Male Rats (Rattus norvegicus) Induced by 

Potassium Oxonate 

 

Xadita Rahma Valentina 

08061381621081 

 

ABSTRACT 

 

Hyperuricemia is a condition where the level of uric acid in the blood is greater 

than normal, a disease caused by hyperuricemia is known as gout. One of the 

plants that can be used as antihyperuricemia is jengkol (Archidendron jiringa) 

leaves. Jengkol leaves contain flavonoid compounds such as kaempferol and 

quercetin which have decreased uric acid activity. Inhibition of the action of the 

xanthine oxidase enzyme by flavonoid compounds kaempferol and quercetin 

causes inhibition of the change in hypoxanthine to xanthine, which in turn 

converts xanthine to uric acid. So that it can reduce the production of gout. This 

study aims to determine the antihyperuricemia activity of ethanol extract jengkol 

leaves in white male rats induced by potassium oxonate. Used 25 white male rats 

(Rattus norvergicus) Wistar strain aged 2-3 months with a body weight of 150-

250 grams. Test animals were divided into 5 groups with each group consisting of 

5 rats namely positive control (allopurinol 3,941mg / 200gBW), negative control 

(Na CMC 0.5%), group I (250 mg / kgBW), group II (500 mg / kgBW) and group 

III (750 mg / kgBW). All test animals were induced with 4,926 mg / 200gBW of 

potassium oxonate intraperitoneally and 3 mL / 200 gBB of chicken liver juice 

orally for seven days to achieve hyperuricemia. Then the rats were given test 

preparations for seven days. The results showed the percentage of decreased uric 

acid levels in groups with a dose of 250 mg / kgBW, 500 mg / kgBW, and 750 mg 

/ kgBB by 31.34%, 47.74%, and 66.80%. Based on the results obtained, it can be 

seen that the ethanol extract jengkol leaves has activity as an antihyperuricemia 

and there is a significant difference compared to the negative control group (p 

<0.05). The effective dose 50 (ED50) obtained from the equation between the dose 

and percent reduction in uric acid levels (% PKAU) of ethanol extract jengkol 

leaves was 526.29 mg / kgBW.  

 

Key words: Archidendron jiringa, Antihyperuricemia, Potassium oxonate, 

ED50, Allopurinol 
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Uji Aktivitas Antihiperurisemia Ekstrak Etanol Daun Jengkol (Archidendron 

Jiringa) Terhadap Tikus Putih Jantan (Rattus Norvegicus) Yang Diinduksi 

Kalium Oksonat 

 

Xadita Rahma Valentina 

08061381621081 

 

ABSTRAK 

 

Hiperurisemia adalah suatu kondisi dimana kadar asam urat dalam darah lebih 

besar dari nilai normal, penyakit akibat hiperurisemia dikenal sebagai gout. Salah 

satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai antihiperurisemia adalah daun 

jengkol (Archidendron jiringa). Daun jengkol mengandung senyawa flavonoid 

berupa kaempferol dan kuersetin yang mempunyai aktivitas penurunan asam urat. 

Penghambatan kerja enzim xantin oksidase oleh senyawa flavonoid kaempferol 

dan kuersetin menyebabkan terhambatnya perubahan hipoxantin menjadi xantin, 

yang selanjutnya mengubah xantin menjadi asam urat. Sehingga dapat 

mengurangi produksi asam urat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas antihiperurisemia ekstrak etanol daun jengkol terhadap tikus putih jantan 

yang diinduksi kalium oksonat. Digunakan 25 ekor tikus putih jantan (Rattus 

norvergicus) galur Wistar berusia 2-3 bulan dengan berat badan 150-250 gram. 

Hewan uji dibagi menjadi 5 kelompok dengan masing-masing kelompok terdiri 

dari 5 ekor tikus yakni kelompok positif (allopurinol 3,941mg/200gBB), kontrol 

negatif (Na CMC 0,5%), kelompok I (250 mg/kgBB), kelompok II (500 

mg/kgBB), dan kelompok III (750 mg/kgBB). Seluruh hewan uji diinduksi 

dengan kalium oksonat 4,926mg/200gBB secara intraperitoneal dan jus hati ayam 

3 mL/200 gBB secara oral selama tujuh hari agar mencapai kondisi hiperurisemia. 

Lalu hewan uji tikus diberikan perlakuan sediaan selama tujuh hari. Hasil 

penelitian menunjukkan hasil persentase penurunan kadar asam urat kelompok 

dengan dosis 250 mg/kgBB, 500 mg/kgBB, dan 750 mg/kgBB sebesar 31,34%, 

47,74%, dan 66,80%. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa 

ekstrak etanol daun jengkol memiliki aktivitas sebagai antihiperurisemia dan 

terdapat perbedaan signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif 

(p<0,05). Dosis efektif 50 (ED50) yang diperoleh dari persamaan antara hubungan 

dosis dan persen penurunan kadar asam urat (%PKAU) ekstrak etanol daun 

jengkol sebesar 526,29 mg/kgBB. 

 

Key words: Archidendron jiringa, Antihiperurisemia, Kalium oksonat, ED50, 

Allopurinol 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Hiperurisemia adalah suatu kondisi dimana kadar asam urat dalam darah 

lebih besar dari nilai normal, yang pada laki-laki dikatakan hiperurisemia apabila 

kadar asam uratnya diatas 7 mg/dL dan pada perempuan diatas 6 mg/dL. 

Hiperurisemia apabila dibiarkan akan memicu terjadinya kerusakan ginjal seperti 

nefrolitiasis, nefropati urat, dan nefropati asam urat (Harrison, 2000). Penyakit 

akibat hiperurisemia dikenal sebagai gout atau penyakit pirai (Pribadi dan 

Ernawati, 2010).  

 Menurut  World Health Organization (WHO)  pada tahun 2015 prevalensi 

penyakit gout di Indonesia sendiri sebesar 18% (Smith dan March, 2015). Di 

Indonesia prevalensi penyakit asam urat (gout arthritis) pada usia 55-64 tahun 

sebanyak 45%, usia 65-74 tahun sebanyak 51,9%, dan usia ≥75 tahun sebanyak 

54,8% (Riskesdas, 2013). Di kota Palembang sendiri pada tahun 2014 didapatkan 

prevalensi sebanyak 62,4% (Dinkes Kota Palembang, 2014).  

 Pola makan yang tidak sehat dalam masyarakat yang berprotein tinggi, 

terutama protein hewani, menyebabkan penyakit hiperurisemia semakin 

meningkat. Penumpukan kristal pada umumnya terjadi pada jaringan sekitar 

sendi, sehingga menimbulkan rasa nyeri di daerah tersebut (Pribadi dan Ernawati, 

2010). Keseimbangan produksi dan ekskresi asam urat merupakan kunci kendali 

asam urat dalam darah. Kelebihan produksi dan kurangnya ekskresi asam urat 

menyebabkan kadar asam urat dalam darah meningkat. Jumlah asam urat yang 

diekskresi sedikit karena asam urat tidak larut dalam air (Dipiro et al., 2008). 
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 Umumnya untuk mengatasi penyakit hiperurisemia digunakan obat 

sintesis seperti allopurinol, namun dapat menimbulkan efek yang merugikan dan 

berbahaya seperti gangguan pada kulit, lambung, usus, dan gangguan darah 

(Sukandar dkk., 2008). Penghambat xantin oksidase yaitu allopurinol secara luas 

digunakan untuk mengontrol kadar asam urat dan juga secara signifikan mampu 

menurunkan asam urat dalam serum darah. Selain itu, banyak klinisi meresepkan 

allopurinol untuk manajemen terapi jangka panjang dalam mengontrol asam urat 

pasien. Allopurinol merupakan terapi lini pertama sebagai agen terapi penurun 

asam urat (Khanna et al., 2012). Obat ini memiliki efek samping terutama reaksi 

alergi kulit, nyeri kepala, serta kerusakan hati dan ginjal juga pernah dilaporkan 

(Tjay dan Rahardja, 2002).  

 Oleh karena itu perlu dicari pengobatan alternatif untuk melawan dan 

mengendalikan penyakit hiperurisemia dengan efek samping yang lebih kecil 

misalnya obat yang berasal dari tumbuhan (Gunawan, 2004). Diantara tumbuhan 

yang digunakan masyarakat Indonesia pada umumnya adalah daun jengkol 

(Archidendron jiringa). Biji, kulit batang dan daun jengkol mengandung beberapa 

senyawa kimia, diantaranya saponin, flavonoid dan tanin (Elysa, 2011). Daun 

jengkol mengandung flavonoid, tanin, alkaloid, steroid, glikosida, lektin, dan 

steroid / terpenoid (Muslim et al., 2012).  

 Fauza (2015) menyatakan bahwa jengkol dipakai untuk obat diare, bahan 

keramas rambut, dan bahan penambah karbohidrat. Selain itu daun jengkol 

(Archidendron jiringa) secara empiris digunakan oleh masyarakat untuk 

mengobati luka, mencegah diabetes dan bersifat diuretik, mencegah asam urat 

serta baik untuk kesehatan jantung (Roswaty, 2010; Yunitasari dkk., 2016). 
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Tanaman yang tergolong famili fabaceae (suku polong-polongan) dapat 

digunakan sebagai inhibitor enzim xantin oksidase, sebagaimana daun tanaman 

kacang Faba (Vicia faba L.) (Turco, 2016), herba putri malu (Mimosa  pudica) 

(Hayani dkk., 2011), dan Lotus edulis (Spanou, 2012).  

 Pada penelitian sebelumnya, tentang Lippia nodiflora yang mengandung 

senyawa flavonoid menyatakan bahwa flavonoid mempunyai aktivitas penurunan 

asam urat melalui penghambatan aktivitas xantin oksidase (Cheng et al., 2015). 

Senyawa flavonoid merupakan salah satu senyawa fenolik yang memiliki aktifitas 

sebagai penghambat enzim xantin oksidase. Penelitian sebelumnya meneliti 

tentang flavonoid sebagai inhibitor xantin oksidase membuktikan bahwa 

flavonoid kaempferol dan kuersetin dapat menghambat xantin oksidase (Kusuma 

dkk., 2014).  

 Berdasarkan latar belakang diatas, akan dilakukan penelitian terhadap 

ekstrak etanol daun jengkol yang bertujuan untuk mengetahui potensi 

antihiperurisemia dan dosis efektifnya dalam darah tikus jantan galur wistar yang 

diinduksi kalium oksonat dan jus hati ayam. Metode yang digunakan untuk 

mengukur kadar asam urat yaitu metode kolorimetrik enzimatis dengan 

menggunakan reagen asam urat (dapar fosfat pH 7, enzim urikase, enzim 

peroksidase, 4-aminoantipirin, 3,5-dichloro-2-hydroxybenzenesulfonic acid 

(DBHS) (Zhao et al., 2009).  

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan hasil uraian dari latar belakang diatas, dapat dirumuskan 

beberapa masalah dalam penelitian sebagai berikut:  

1. Berapa kadar fenolik total dalam ekstrak etanol daun jengkol? 
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2. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol daun jengkol terhadap  

penurunan kadar asam urat dalam darah pada tikus putih jantan hiperurisemia? 

3. Berapa dosis efektif (ED50) dari ekstrak etanol daun jengkol sebagai 

antihiperurisemia?  

1.3 Tujuan Penelitian 

 Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tujuan sebagai berikut:  

1. Menentukan kadar fenolik total dalam ekstrak etanol daun jengkol.  

2. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun jengkol terhadap 

penurunan kadar asam urat dalam darah pada tikus putih jantan hiperurisemia.  

3. Menentukan dosis efektif (ED50) dari ekstrak etanol daun jengkol sebagai 

antihiperurisemia.  

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai potensi 

dari ekstrak etanol daun jengkol (Archidendron jiringa) sebagai antihiperurisemia. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menambah rujukan, sumber 

informasi dan database dalam ilmu kesehatan khususnya dalam bidang 

farmakologi dan bahan alam dari famili Fabaceae khususnya bagian daun tanaman 

jengkol (Archidendron jiringa) dan diharapkan dapat menambah data penelitian 

penggunaan tanaman obat yang berkhasiat sebagai antihiperurisemia.  
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